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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Profil Pengadilan Agama Kendari 

a. Sejarah Pengadilan Agama Kendari 

Pelngadilan Agama Kelndari dibelntuk atas dasar Kelputusan Melntelri 

Agama Relpublik Indonelsia Nomor 87 Tahun 1966 telntang Pelmbelntukan 

Pelngadilan Agama/Mahkamah Syariah yang melrupakan tindak lanjut dari 

Pelraturan Pelmelrintah Nomor 45 Tahun 1957 telntang Pelmbelntukan 

Pelngadilan Agama di Luar Pulau Jawa dan Madura dan selbagian wilayah 

Kalimantan Sellatan. Pelngadilan Agama Kelndari belrdiri pada tahun 1967, 

K.H. Hamzah Mappa dari Ujung Pandang datang melngadakan surveli ke l 

wilayah Sulawelsi Telnggara telpatnya di Kabupateln Kelndari dan sellanjutnya 

dibelntuklah Pelngadilan Agama Kabupateln Kelndari di bawah wilayah 

yurisdiksi Pelngadilan Agama Provinsi Ujung Pandang (Makassar).  

 Mellalui Surat Kelputusan Melntelri Agama RI Nomor: AC/8/24/1938, 

tanggal 26 Agustus 1967, K.H. Hamzah Mappa diteltapkan selbagai keltua 

Pelngadilan Agama Kelndari yang pelrtama. Keltua Pelngadilan Agama Kelndari 

dibantu olelh belbelrapa orang pelgawai yang di antaranya yaitu; Pangku Daelng 

Manelssa dan Daelng Patanra selbagai telnaga Kelpanitelraan, Usman, Haryono, 

dan Abdullah Nelssa selbagai pelgawai honorelr dan belrtugas selbagai staf 

administrasi, Kelmudian H. Muhammad Rafi, Haddad Ishak, Gani Marsan 

(Melrupakan selorang ASN/PNS Pelnelrangan), dan Patiha (Melrupakan selorang 

ASN/PNS Kantor Wilayah Kelmelntelrian Agama Sulawelsi Telnggara) yang 

belrtugas selbagai hakim honor (hakim tidak teltap). 
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Pada awal belrdirinya, Pelngadilan Agama Kelndari belrnama Pelngadilan 

Agama/Mahkamah Syariah Kabupateln Kelndari. Seljak belrdiri, Pelngadilan 

Agama Kelndari tidak melmiliki geldung kantor selndiri. Selhingga untuk 

melnjalankan fungsi dan tugasnya, Pelngadilan Agama Kelndari selring 

belrpindah telmpat karelna harus melnyelwa dan melminjam geldung atau rumah 

masyarakat. Telrakhir melnye lwa rumah pribadi milik bapak Jafar Daelng 

Sitobo di Tipulu sampai bulan Marelt 1977. Sellanjutnya pada tahun 1976 

telrbitlah APBN mellalui DIP Tahun Anggaran 1976/1977, dibangunlah 

selbuah Balai Sidang yang belrtelmpat di Jalan Abunawas No. 16, Kellurahan 

Wua-Wua, Kelcamatan Mandonga, Kota Kelndari. Balai Sidang telrselbut 

ditelmpati selbagai melrupakan selbuah geldung yang belrukuran 244 M2 dan 

belrdiri di atas tanah selluas 1.820 M2 milik K.H. Hamzah Mappa. 

Pada awal belrdirinya, wilayah hukum Pelngadilan Agama Kelndari 

melliputi Kabupateln Kelndari, Kabupateln Konawel, Kabupateln Konawe l 

Sellatan, dan Kabupateln Konawel Utara. Karelna pelrkara-pelrkara yang ditelrima 

olelh Pelngadilan Agama Kelndari belrasal dari wilayah Kelcamatan yang jauh 

dan sulit untuk diaksels pada saat itu, maka pimpinan Pelngadilan Agama 

Kelndari melngambil kelbijakan untuk melngadakan sidang kelliling. Sidang 

kelliling telrselbut di prioritaskan di tiga Kelcamatan, yaitu Kelcamatan Unaaha, 

Kelcamatan Tinanggela, dan Kelcamatan Lainela. Mellalui Kelputusan Keltua 

Mahkamah Agung Nomor: KMA/004/SK/II/1992 telntang Organisasi dan 

Tata Kelrja Kelpanitelraan Pelngadilan Agama dan Pelngadilan Tinggi Agama 

tanggal 24 Felbruari 1992, Pelngadilan Agama/Mahkamah Syariah Kelndari 

diubah namanya melnjadi Pelngadilan Agama Kelndari Kellas II A. 
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Pada tahun 1995, Kabupateln Kelndari belralih status melnjadi kota 

administratif delngan telrbitnya Undang-undang Nomor 6 Tahun 1995 yang 

disahkan pada tanggal 3 Agustus 1995. Kelmudian diadakan pelmelkaran 

wilayah Tk. II yang telrdiri dari dua daelrah pelmelrintahan yaitu Kota Kelndari 

dan Kabupateln Unaaha (Kabupateln Konawel). Delngan delmikian, wilayah 

hukum Pelngadilan Agama Kelndari juga belrubah delngan hanya melliputi 

wilayah Kota Kelndari saja. Sellanjutnya mellalui Undang-undang Nomor 3 

Tahun 1995 telntang Pelmbelntukan Pelngadilan Tinggi Agama Belngkulu, Palu, 

Kelndari dan Kupang, maka selcara yuridis Pelngadilan Agama Kelndari tellah 

ditingkatkan kellasnya dari kellas II A melnjadi kellas I A, karelna belrkeldudukan 

di ibu kota provinsi. Seljak itu Pelngadilan Agama Kelndari belrada di bawah 

wilayah Pelngadilan Tinggi Agama Kelndari. 

Mellalui DIPA Tahun Anggaran 2006, dibangunlah geldung kantor 

Pelngadilan Agama Kelndari tahap 1. Kelmudian pada hari Selnin tanggal 23 

April 2007 atau belrtelpatan delngan tanggal 5 Rabiul Akhir 1428 H., atas dasar 

izin dan pelrseltujuan keltua Pelngadilan Agama Kelndari geldung baru telrselbut 

dipelrgunakan selbagai kantor Pelngadilan Agama Kelndari yang belralamat di 

Jalan Kapteln Pielrrel Telndelan Nomor 45, Kellurahan Baruga, Kelcamatan 

Baruga, Kota Kelndari. Kelbelradaan Pelngadilan Agama Kelndari dapat 

ditelrima delngan baik olelh masyarakat Kota Kelndari. Namun kadang aturan 

hukum adat didahulukan keltika telrjadi suatu pelrkara. Orang yang belrpelrkara 

akan dibelri kelselmpatan untuk melnyellelsaikan aturan adatnya dan kelmudian 

diajukan kelmbali untuk diprosels belrdasarkan kelwelnangan Pelngadilan 

Agama, selhingga hal telrselbut dapat  disellelsaikan delngan selbaik-baiknya. 



33 
 

b. Visi dan Misi Pengadilan Agama Kendari  

Untuk melnelntukan arah dan tujuan dari seltiap aktivitas dalam 

mellaksanakan tugas dan fungsinya, Pelngadilan Agama Kelndari melmiliki visi 

dan misi. Adapun visi dari Pelngadilan Agama Kelndari melngacu pada visi 

dari Mahkamah Agung RI selbagai puncak kelkuasaan kelhakiman di 

Indonelsia. Visi dari Mahkamah Agung RI yaitu “Telrwujudnya Badan 

Pelradilan Indonelsia yang Agung.” Visi dari Pelngadilan Agama Kelndari 

adalah “Melwujudkan Pelngadilan Agama Kelndari yang Agung.” Seldangkan 

misi dari Pelngadilan Agama Kelndari adalah selbagai belrikut: 

1. Melnjaga kelmandirian Pelngadilan Agama Kelndari  

2. Melmbelrikan pellayanan hukum yang adil kelpada para pelncari keladilan 

3. Melningkatkan kualitas kelpelmimpinan Pelngadilan Agama Kelndari 

4. Melningkatkan kreldibilitas dan transparansi Pelngadilan Agama Kelndari 

c. Tugas dan Fungsi Pengadilan Agama Kendari 

Pelngadilan Agama Kelndari mellaksanakan tugasnya selsuai delngan 

keltelntuan dalam pasal 49 Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 telntang 

Pelrubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Telntang Pelradilan 

Agama. Dalam pasal telrselbut dijellaskan bahwa tugas Pelngadilan Agama 

adalah melmelriksa, melmutus, dan melnyellelsaikan pelrkara di tingkat pelrtama 

antara orang-orang yang belragama Islam dibidang; pelrkawinan, waris, wasiat, 

hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqah, dan elkonomi syariah. 

Fungsi lain dari Pelngadilan Agama di antaranya yaitu; (1) Mellakukan 

koordinasi dalam pellaksanaan tugas hisab dan rukyat belrsama delngan 

instansi-instansi lain yang telrkait selpelrti Kelmelntelrian Agama, Majellis Ulama 
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Indonelsia, Ormas Islam, dan lain-lain; (2) Melmbelrikan pellayanan 

pelnyuluhan hukum, pellayanan riselt dan pelnellitian, selrta melmbelrikan aksels 

yang selluas-luasnya kelpada masyarakat dalam elra keltelrbukaan dan 

transparansi informasi pelradilan selpelrti selkarang, selpanjang hal telrselbut 

diatur dalam Kelputusan Keltua Mahkamah Agung RI Nomor 

KMA/144/SK/VIII/2007 telntang Keltelrbukaan Informasi di Pelngadilan. 

d. Struktur Pimpinan Pengadilan Agama Kendari 

Struktur organisasi Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A dapat dilihat 

dalam gambar selbagai belrikut: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pengadilan Agama Kendari Kelas I A 

 

Sumber: https://www.pa-kendari.go.id/tentang-pengadilan/struktur-organisasi, diakses tanggal 05/10/2023 

https://www.pa-kendari.go.id/tentang-pengadilan/struktur-organisasi
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4.2  Hasil Penelitian 

4.2.1 Ketentuan Wasiat Wajibah dalam Kompilasi Hukum Islam 

Konselp wasiat wajibah dikelnal dalam sistelm hukum kelwarisan Islam di 

Indonelsia mellalui keltelntuan yang telrdapat di dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI). Selbagai salah satu aturan telrtulis telntang kelwarisan, Kompilasi Hukum 

Islam melrupakan aturan yang belrsifat yuridis formal delngan karaktelristik 

telrselndiri karelna diformalkan dalam belntuk Instruksi Prelsideln, telpatnya Instruksi 

Prelsideln Nomor 1 Tahun 1991 telntang Kompilasi Hukum Islam. Kompilasi 

Hukum Islam dirumuskan melngacu pada sumbelr hukum Islam yaitu Al-Qur‟an 

dan Hadits. Kelmudian selcara telrtulis dimasukkan dalam tatanan hukum Indonelsia 

mellalui Instruksi prelsideln. Olelh karelna itu, Kompilasi Hukum Islam melrupakan 

pelrwujudan dari hukum Islam yang selsuai delngan keladaan dan kelbutuhan 

masyarakat atau umat Islam di Indonelsia. 

 Kompilasi Hukum Islam melnjadi dasar hukum yang melngikat bagi hakim-

hakim di lingkungan Pelradilan Agama dalam mellakukan pelmelriksaan dan 

melmbelrikan putusan. Ada 4 alasan yang melnjadi dasar hakim Pelradilan Agama 

melnggunakan Kompilasi Hukum Islam dalam melmelriksa dan melmutus pelrkara, 

selbagai belrikut: 

1. Kompilasi Hukum Islam melngikat para hakim dalam melmutus pelrkara delmi 

untuk melngisi keltika telrjadi kelkosongan hukum. Kelkosongan hukum dapat 

telrjadi dalam kasus-kasus telrtelntu, misalnya dalam masalah kelwarisan. 

Keltika selorang pelwaris melmiliki anak angkat yang melrawatnya delngan 

baik sampai mellelbihi anak kandung dari pelwaris, maka dalam kasus ini jika 

pelwaris melninggal, maka anak angkat telrselbut tidak melnjadi ahli waris dan 
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tidak belrhak atas harta warisan dari pelwaris. Selhingga telrjadi kelkosongan 

hukum telrkait status dari anak angkat telrselbut. Dalam kasus selpelrti ini, 

hakim akan melnggunakan salah satu keltelntuan yang ada dalam Kompilasi 

Hukum Islam bahwa anak angkat melmiliki hak untuk melndapatkan wasiat 

wajibah dari orang tua angkatnya telrselbut.  

2. Kompilasi Hukum Islam melngikat para hakim dalam melmutuskan pelrkara 

belrtujuan untuk melnyatukan putusan para hakim keltika melmutuskan 

pelrkara yang jelnisnya sama. Kompilasi Hukum Islam adalah belntuk 

unifikasi selbagian keltelntuan Hukum Islam di Indonelsia agar dapat 

digunakan olelh para hakim dilingkungan Pelradilan Agama selhingga 

pelrbeldaan putusan pada pelrkara yang sama dapat dihindari. 

3. Kompilasi Hukum Islam melngikat para hakim untuk melwujudkan kelpastian 

hukum. Hakim melmiliki kelbelbasan dalam melrumuskan pelrtimbangan-

pelrtimbangan yang akan melnjadi dasar untuk putusannya. Namun 

kelbelbasan telrselbut dapat melngakibatkan telrjadinya keltidakpastian hukum 

pada pelrkara-pelrkara yang sama, selbab diputuskan belrbelda akibat 

pelrbeldaan dasar hukum yang digunakan olelh masing-masing hakim. 

Selhingga delngan adanya Kompilasi Hukum Islam selbagai dasar hukum, 

maka rasa kelpastian hukum akan lelbih mudah diwujudkan karelna adanya 

pelrsamaan dasar hukum yang digunakan hakim dalam melmutuskan suatu 

pelrkara. 

4. Kompilasi Hukum Islam melngikat para hakim karelna melmang Kompilasi 

Hukum Islam sudah digunakan dalam putusan hakim-hakim telrdahulu yang 

kelmudian melnjadi yurisprudelnsi dan melngikat hakim-hakim seltellahnya. 
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Delngan melngikatnya Kompilasi Hukum Islam selbagai yurisprudelnsi, maka 

akan melwujudkan keladaan unifield lelgal opinions dan tidak mellahirkan 

disparitas putusan antar hakim (Nugrahelni elt al., 2010). 

Dari elmpat alasan di atas, maka disimpulkan bahwa Kompilasi Hukum 

Islam sifatnya adalah impelratif bagi para hakim di lingkungan Pelradilan Agama, 

dan wajib untuk dijadikan selbagai peldoman dan peltunjuk dalam melmelriksa dan 

melmutus suatu kasus atau pelrkara. 

Keltelntuan melngelnai wasiat wajibah di Indonelsia, diatur dalam Kompilasi 

Hukum Islam pasal 209. Dari pasal telrselbut ada tiga keltelntuan telntang konse lp 

wasiat wajibah yaitu; (1) Pihak yang belrhak melndapatkan wasiat wajibah adalah 

orang tua angkat dan anak angkat; (2) Syarat yang harus dipelnuhi olelh pelnelrima 

wasiat wajibah adalah orang tua angkat atau anak angkat yang selcara nyata tidak 

melndapatkan wasiat olelh pelwaris. Dalam hal ini, wasiat yang ditelrima olelh orang 

tua angkat atau anak angkat bukan langsung dinyatakan olelh pelwaris teltapi 

dibelrikan olelh nelgara (kelteltapan hakim) dalam belntuk wasiat wajibah; (3) 

Keltelntuan melngelnai bagian yang didapatkan olelh pelnelrima wasiat wajibah, yaitu 

selbanyak-banyaknya 1/3 dari harta pelwaris.  

Keltelntuan melngelnai wasiat wajibah selbagaimana diatur dalam Kompilasi 

Hukum Islam pasal 209, adalah hal baru telrutama jika dikaitkan delngan konselp 

wasiat wajibah selbagaimana melnurut pelndapat para ulama fiqih. Selpelrti yang 

tellah dijellaskan di dalam Bab II bahwa wasiat wajibah dibelrikan kelpada kelluarga 

atau kelrabat telrutama cucu yang telrhalang untuk melndapatkan warisan karelna 

ayah atau ibunya melninggal lelbih dulu selbellum kakelk dan nelnelknya melninggal. 
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Belrbelda delngan hal telrselbut, dalam pasal 209 Kompilasi Hukum Islam, wasiat 

wajibah dipelruntukkan kelpada orang tua angkat dan anak angkat. 

Seldangkan telrkait delngan jumlah wasiat wajibah yang ditelrima olelh orang 

tua angkat dan anak angkat yang diatur dalam pasal 209 Kompilasi Hukum Islam 

adalah tidak lelbih dari 1/3 (selpelrtiga) harta pelninggalan pelwaris. Konselp 1/3 

telrselbut didasarkan pada salah satu hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan olelh 

Sa‟ad bin Abi Waqash, bahwa keltika sakit ia dikunjungi olelh Rasulullah saw., ia 

belrtanya kelpada Rasulullah saw., “Saya melmpunyai harta yang banyak, akan 

teltapi hanya melmiliki selorang pelrelmpuan selbagai ahli waris. Saya seldelkahkan 

saja dua pelrtiga dari harta saya ini?” Rasulullah melnjawab “Jangan.” Sa‟ad 

belrtanya lagi “Selpelrdua?” Rasulullah melnjawab “Jangan.” Sa‟ad belrtanya lagi 

“Bagaimana Kalau Selpelrtiga?” Rasulullah melnjawab “Belsar Jumlah selpelrtiga 

itu Selsungguhnya jika elngkau tinggalkan anakmu dalam keladaan belrkelcukupan 

adalah lelbih baik.” (Seltiawan, 2017, h. 49). 

 Wasiat wajibah yang diatur dalam pasal 209 Kompilasi Hukum Islam 

melskipun belrbelda delngan konselp wasiat wajibah melnurut para ulama fiqih, 

namun sama dalam hal bahwa pelrbeldaan agama adalah pelnghalang untuk saling 

melwarisi telrmasuk juga pelnghalang untuk melndapatkan wasiat wajibah. 

Diaturnya wasit wajibah di dalam Kompilasi Hukum Islam selkurang-kurangnya 

melmiliki tiga tujuan yang di antaranya yaitu; (1) untuk melmelnuhi kelbutuhan dan 

melngtasi kelsulitan di telngah masyarakat Indonelsia, selbab hubungan 

pelngangkatan anak dimasukkan kel dalam Kompilasi Hukum Islam yang melnjadi 

dasar hukum bagi umat Islam di Indonelsia; (2) untuk melnjaga kelutuhan kelluarga 

selrta melngakomodir relalitas sosial masyarakat di Indonelsia yang plural dan 
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belragam kelyakinan; (3) untuk melnciptakan kelmaslahatan dan melmelnuhi rasa 

keladilan khususnya kelpada orang tua angkat maupun anak angkat.  

Keltelntuan wasiat wajibah yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam tidak 

selpelnuhnya dilakukan dalam kelnyataannya. Ada belbelrapa keltelntuan yang 

sifatnya telntatif dalam implelmelntasinya. Keltelntuan yang belrsifat telntatif telrselbut 

adalah pelnelntuan bagian untuk pelnelrima wasiat wajibah. Para hakim 

dilingkungan Pelradilan Agama umumnya melmutus bagian yang dibelrikan kelpada 

pelnelrima wasiat wajibah selsuai delngan kondisi, kelnyataan, dan kelbutuhan 

pelnelrima pada masing-masing kasus. Pelnyimpangan dari keltelntuan telrselbut, 

tujuannya agar dapat melmelnuhi rasa keladilan bagi anak angkat maupun orang tua 

angkat yang selcara nyata melmiliki ikatan elmosional yang kuat delngan pelwaris. 

Untuk melnjamin keladilan telrselbut, maka para hakim di lingkungan Pelradilan 

Agama melmiliki hak untuk melneltapkan jumlah wasiat wajibah yang dibelrikan 

belrdasarkan pelrtimbangan dan alasan telrtelntu (Nugrahelni elt al., 2010).  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, maka pelnulis melnyimpulkan tiga hal yaitu; 

(1) Pelnelrima wasiat wajibah yang diatur dalam pasal 209 KHI belrbelda delngan 

pelnelrima wasiat wajibah melnurut para ulama fiqih selpelrti dijellaskan dalam Bab 

II. Dalam pasal 209 KHI wasiat wajibah dipelruntukkan kelpada orang tua angkat 

dan anak angkat. Seldangkan melnurut para ulama fiqih wasiat wajibah 

dipelruntukkan kelpada ahli waris yang telrhalang melndapatkan warisan; (2) Jumlah 

wasiat wajibah yang dibelrikan dalam pasal 209 KHI adalah tidak lelbih dari 1/3 

harta pelninggalan pelwaris. Hal telrselbut selsuai delngan pelndapat para ulama fiqih 

dan didasarkan pada hadits Rasulullah saw., yang diriwayatkan olelh Sa‟ad bin 

Abi Waqash; (3) Keltelntuan melngelnai jumlah wasiat wajibah dalam pasal 209 
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KHI belrsifat telntatif. Artinya hakim melmutuskan jumlah wasiat wajibah delngan 

melmpelrtimbangkan kondisi dan keladaan dari pelnelrima wasiat wajibah. 

4.2.2 Wasiat Wajibah menurut Hakim Pengadilan Agama Kendari 

Melnurut Drs. H. Moh. Asri, M.H., yang melrupakan hakim di Pelngadilan 

Agama Kelndari Kellas I A, wasiat wajibah melrupakan tindakan yang dilakukan 

olelh hakim atau pelnguasa selbagai aparat nelgara untuk melmaksa atau melmbelrikan 

putusan telrkait wasiat yang wajib dibelrikan dari orang yang tellah melninggal 

dibelrikan kelpada orang telrtelntu dan dalam keladaan telrtelntu. 

“Wasiat wajibah itu adalah tindakan yang dilakukan olelh pelnguasa atau 

dalam artian hakim selndiri selbagai aparat nelgara untuk melmaksa atau 

melmbelri putusan wasiat wajibah bagi orang yang tellah melninggal, yang 

dibelrikan kelpada orang telrtelntu dalam keladaan telrtelntu.” (H. Moh. Asri, 

Hakim Pelngadilan Agama Kelndari, wawancara telntang wasiat wajibah, 

Kelndari, Tanggal 15 Selptelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Konselp wasiat wajibah selndiri melrupakan suatu konselp yang baru dalam 

ilmu kelwarisan Islam. Keltelntuan dalam Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam jika 

dikaitkan delngan fiqih, maka keltelntuan telrselbut adalah hal yang baru dan belrbelda 

delngan keltelntuan fiqih. Di dalam pasal telrselbut wasiat wajibah dibelrikan kelpada 

anak angkat atau orang tua angkat. Seldangkan melnurut para ulama fiqih wasiat 

wajibah dibelrikan kelpada kelrelbat atau kelluarga yang masih melmiliki hubungan 

darah namun tidak melndapatkan warisan selbab telrjadi halangan syarak. 

Melnurut Drs. H. Moh. Asri, M.H., dalam Islam selpelrti yang dijellaskan di 

dalam Kompilasi Hukum Islam bahwa dasar hukum waris melwarisi antar muslim 

ada dua selbab yaitu; karelna adanya hubungan darah (nasab) dan karelnanya 

adanya hubungan pelrkawinan. 

“Kalau untuk waris melwarisi di dalam Islam dan di dalam Kompilasi 

Hukum Islam atau KHI itu selbabnya ada dua. Selbab yang pelrtama itu 

karelna adanya hubungan darah atau hubungan nasab, seldangkan selbab yang 
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keldua itu karelna adanya hubungan pelrkawinan.” (H. Moh. Asri, Hakim 

Pelngadilan Agama Kelndari, wawancara telntang wasiat wajibah, Kelndari, 

Tanggal 15 Selptelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Seldangkan telrkait delngan keltelntuan anak angkat, belliau melnjellaskan bahwa 

anak angkat tidak telrmasuk selbagai ahli waris karelna tidak telrmasuk dalam dua 

selbab atau dua katelgori yang melnye lbabkan waris melwarisi selpelrti dijellaskan 

selbellumnya. Hal telrselbut diselbabkan karelna anak angkat tidak satu kelturunan 

(nasab) delngan orang tua angkatnya dan tidak pula lahir dari pelrkawinan yang sah 

dari orang tua angkatnya.  

“Anak angkat tidak telrmasuk dalam 2 katelgori yang diselbutkan karelna 

bukan kelrabat atau satu kelturunan delngan orang tua angkatnya, dan bukan 

pula lahir dari pelrkawinan yang sah dari orang tua angkatnya.” (H. Moh. 

Asri, Hakim Pelngadilan Agama Kelndari, wawancara telntang wasiat 

wajibah, Kelndari, Tanggal 15 Selptelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Informan lain, Abd. Fakih, S.H., M.H., yang juga hakim di Pelngadilan 

Agama Kelndari Kellas I A, melnambahkan bahwa di Indonelsia budaya 

melngangkat anak sudah melnjadi kelbiasaan. Selhingga untuk melwujudkan 

maslahat kelpada anak angkat atau orang tua angkat yang selcara hukum tidak 

melnjadi ahli waris maka kelpada melrelka dibelrikan wasiat wajibah. Hal telrselbut 

sama delngan pelnjellasan dari bapak H. Moh. Asri bahwa wasiat wajibah adalah 

tindakan selbagai belntuk pelngakuan hubungan antara anak angkat delngan orang 

tua angkat delngan melmbelrikannya wasiat wajibah. 

“KHI selndiri melnelgaskan bahwa antara anak angkat dan orang tua 

angkatnya  tidak ada hubungan kelwarisan, teltapi selbagai pelngakuan dari 

Lelmbaga pelngangkatan anak, hubungan anak angkat delngan orang tua 

angkatnya dikukuhkan delngan pelrantara wasiat wajibah,” (H. Moh. Asri, 

Hakim Pelngadilan Agama Kelndari, wawancara telntang wasiat wajibah, 

Kelndari, Tanggal 15 Selptelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Dari pelnjellasan di atas, maka dapat dipahami bahwa hakim di Pelngadilan 

Agama Kelndari Kellas I A seltuju delngan konselp wasiat wajibah. Melnurut melrelka 
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melskipun selcara hukum orang tua angkat maupun anak angkat tidak melmiliki 

hubungan melwarisi delngan anak angkat atau orang tua angkatnya, namun karelna 

sudah melnjadi budaya dan kelbiasaan orang Indonelsia melngangkat anak, dan 

untuk melwujudkan maslahat selrta selbagai belntuk pelngakuan telrhadap hubungan 

anak angkat delngan orang tua angkat maka dalam Kompilasi Hukum Islam 

dikukuhkan delngan pelrantara wasiat wajibah. 

Kelmudian telrkait jumlah yang dibelrikan dalam wasiat wajibah, para hakim 

Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A seltuju delngan keltelntuan dalam Pasal 209 

Kompilasi Hukum Islam bahwa wasiat wajibah yang dibelrikan adalah 1/3 

(selpelrtiga) dari harta pelninggalan pelwaris. Alasan para hakim Pelngadilan Agama 

Kelndari Kellas I A seltuju delngan keltelntuan Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam 

telrselbut karelna jumlah yang diteltapkan telrselbut sudah selsuai delngan keltelntuan di 

dalam fiqih bahwa wasiat yang dibelrikan tidak bolelh mellelbihi dari 1/3 (selpelrtiga) 

dari harta pelninggalan pelwaris. 

“Keltelntuan Pasal 209 KHI telntang jumlah harta yang dibelrikan dalam 

wasiat wajibah adalah 1/3 dari harta pelninggalan pelwaris dan jumlah 

telrselbut sudah selsuai delngan keltelntuan di dalam fiqih waris.” (Abdul Fakih, 

S.H., M.H., Hakim Pelngadilan Agama Kelndari, wawancara telntang wasiat 

wajibah, Kelndari, Tanggal 18 Selptelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Dalam praktiknya, para hakim di Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A, 

bellum pelrnah melnangani pelrkara wasiat wajibah. Hal telrselbut diselbabkan karelna 

masyarakat Kota Kelndari tidak melmahami atau tidak melngelrti bahwa dalam 

hubungan anak angkat atau orang tua angkat, melmiliki hak untuk melndapatkan 

wasiat wajibah selbelsar 1/3 harta pelninggalan pelwaris. Hal telrselbut selpelrti yang 

diungkapkan olelh Abd. Fakih selbagai belrikut: 

“Masalahnya di sini bahwa anak angkat/masyarakat tidak melngeltahui hak 

anak angkat telrcantum atau tellah diatur dalam KHI yang telntunya Keltika 
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melrelka melngeltahui melrelka akan melmbawah kel pelngadilan dan akan 

melndapat 1/3 dari harta pelninggalan orang tua angkatnya.” (Abdul Fakih, 

S.H., M.H., Hakim Pelngadilan Agama Kelndari, wawancara telntang wasiat 

wajibah, Kelndari, Tanggal 18 Selptelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Untuk melngatasi masalah telrselbut, maka hakim-hakim Pelngadilan Agama 

Kelndari Kellas I A, melnyarankan kelpada pihak-pihak yang belrwelnang selpelrti 

Kantor Urusan Agama, Kelmelntelrian Agama, para da‟i dan pelncelramah, 

mahasiswa fakultas syariah dan hukum agar dapat melmbelrikan sosialisasi kelpada 

masyarakat bahwa hubungan antara orang tua angkat delngan anak angkat diakui 

di dalam Kompilasi Hukum Islam. Melskipun tidak punya hubungan saling 

melwarisi, namun hubungan antara orang tua angkat delngan anak angkat 

dikukuhkan delngan melmbelrikan wasiat wajibah. 

“Adapun Langkah yang tellah dilakukan PA Kelndari telrkhusus para hakim 

melnyarankan kelpada pelmelrintah yang belrwelnang selpelrti KUA, Kelmelnag, 

para pelncelramah selrta mahasiswa fakultas syariah agar dapat melmbelrikan 

sosialisasi kelpada Masyarakat telntang wasiat wajibah atau anak angkat 

delngan tujuan agar hak dan kelwajiban anak angkat ataupun orang tua 

angkat dapat melrelka keltahui telrkhusus dalam hal wasiat wajibah itu selndiri 

karelna dalam hal waris melwarisi melrupakan hal yang selnsitif dan 

pelmbagiannya pun harus selsuai koridor yang tellah ditelntukan.” (H. Moh. 

Asri, Hakim Pelngadilan Agama Kelndari, wawancara telntang wasiat 

wajibah, Kelndari, Tanggal 15 Selptelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, pelnulis melnyimpulkan dua hal pelnting yang 

di antaranya yaitu; (1) Para hakim di Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A, seltuju 

delngan keltelntuan wasiat wajibah di dalam Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam 

melskipun hal telrselbut adalah hal baru dalam ilmu kelwarisan Islam. Alasan para 

hakim seltuju delngan keltelntuan telrselbut karelna wasiat wajibah adalah belntuk 

tindakan pelngakuan telrhadap hubungan antara anak angkat delngan orang tua 

angkatnya selbab di Indonelsia, melngangkat anak sudah melnjadi budaya dan 

kelbiasaan; (2) Para hakim di Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A bellum pelrnah 
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melmelriksa dan melmutus pelrkara telntang wasiat wajibah. Hal telrselbut 

dikarelnakan pelrkara ini adalah hal yang langka ditambah delngan masyarakat Kota 

Kelndari yang awam dan tidak melmahami keltelntuan wasiat wajibah. Salah satu 

upaya dari para hakim di Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A adalah mellakukan 

sosialisasi belrsama pihak telrkait telntang keltelntuan wasiat wajibah. 

4.2.3 Wasiat Wajibah menurut Anak Angkat dan Orang Tua Angkat di 

Kota Kendari 

Dalam pelnellitian ini, pelnulis mellakukan wawancara kelpada dua orang yang 

melrupakan anak angkat dari pasangan suami istri di Kota Kelndari dan satu orang 

yang melrupakan orang tua angkat. Namun, untuk melnjaga kelrahasiaan data dari 

keltiga informan, selbab pelrkara ini adalah hal yang selnsitif maka pelnulis dalam 

melnyajikan data melnggunakan inisial keltika melnyelbutkan nama melrelka. Kasus 

pelngangkatan anak telrselbut pelnulis paparkan selbagai belrikut: 

a. Kasus pertama 

Kasus yang pelrtama dialami olelh saudara AF. Saudara AF belrstatus 

selbagai anak angkat dari pasangan suami istri inisial S dan R. Saat ini saudara 

AF tinggal di rumah orang tua angkatnya di Kellurahan Kadia, Kota Kelndari. 

Pada awalnya, pasangan suami istri S dan R melnikah pada tahun 1998, seltellah 

3 tahun melnikah melrelka tidak juga melmiliki anak. Selhingga melrelka 

melmutuskan untuk melngangkat AF selbagai anak angkatnya yang pada saat itu 

usianya baru 2 tahun delngan tujuan anak angkat telrselbut selbagai pancingan 

agar melrelka selgelra melndapatkan anak kandung. 

“Saya diangkat jadi anak sama orang tuaku itu waktu sa masih umur 2 

tahun. Waktu itu orang tuaku da angkat saya selbagai anak karelna melrelka 

susah punya anak. Selbelnarnya orang tua angkatku itu masih kelluarga 

delngan saya, bapak angkatku itu selpupu satu kali delngan mama 
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kandungku, hanya karelna orang tua kandungku sudah melninggal dua-

duanya dan sa tinggal sama nelnelkku makanya sa diangkat jadi anak sama 

omku itu yang selkarang jadi bapak angkatku” (Saudara AF, masyarakat 

yang melrupakan anak angkat, wawancara telntang pelngangkatan anak dan 

wasiat, Tanggal 18 Oktobelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Saudara AF selbelnarnya masih ada hubungan kelluarga delngan orang tua 

angkatnya. Saudara AF melrupakan kelponakan dari bapak angkatnya karelna 

bapak angkatnya melrupakan selpupu satu kali delngan mama kandung saudara 

AF. Saudara AF diangkat selbagai anak karelna pada saat itu orang tua kandung 

tellah melninggal dunia dan saudara AF tinggal belrsama delngan kakelk dan 

nelnelknya. Karelna pasangan S dan R tidak melmiliki anak maka melrelka 

melngangkat saudara AF untuk melnjadi anak angkat. 

Kelhidupan saudara AF delngan orang tua angkatnya sangat harmonis dan 

bahagia. Orang tua angkat saudara AF melrawat dan melnjaga saudara AF 

layaknya anak kandungnya selndiri. Selhingga saudara AF juga sangat 

melnyayangi orang tua angkatnya telrselbut. Pelkelrjaan bapak angkat saudara AF 

adalah Pelgawai Nelgelri Sipil di Kantor Walikota Kelndari. Seldangkan ibu 

angkat saudara AF belkelrja selbagai ibu rumah tangga. Kelhidupan saudara AF 

belrsama orang tua angkatnya telrgolong seldelrhana. Seltellah melngangkat 

saudara AF selbagai anak angkat, nyatanya pasangan S dan R tidak juga 

melndapatkan anak kandung. Selhingga saudara AF melnjadi satu-satunya anak 

melrelka. Melskipun belrstatus selbagai anak angkat, pasangan S dan R sangat 

melnyayangi dan melncintai saudara AF selpelrti anak kandungnya. 

“Melrelk tidak punya anak kandung makanya saya disayang dan dianggap 

anak kandung. Bapak angkatku dulu kelrjanya PNS di Kantor Walikota 

kalau ibu angkatku dia urus rumah. Kalau soal kelbutuhan selhari-hari 

alhamdulillah cukup dan bahagia sama-sama orang tua angkatku dan sa 

anggap melrelka selpelrti orang tua kandung.” (Saudara AF, masyarakat 
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yang melrupakan anak angkat, wawancara telntang pelngangkatan anak dan 

wasiat, Tanggal 18 Oktobelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Orang tua angkat saudara AF tidak hanya melmbelrikan kelhidupan 

kelluarga yang nyaman dan rumah yang nyaman, namun orang tua angkat 

saudara AF juga pelduli dan sangat melmpelrhatikan pelndidikan dari saudara AF. 

Saudara AF dibelrikan aksels olelh orang tua angkatnya agar dapat melndapatkan 

pelndidikan formal yang baik. Orang tua angkat saudara AF melnyelkolahkan 

saudara AF mulai dari tingkat SD sampai saudara AF melnyellelsaikan studi S1 

di salah satu kampus nelgelri di Kota Kelndari. 

“Kalau soal pelndidikan alhamdulillah orang tua angkatku da kasih 

selkolah saya dari mulai SD sampai sa lulus S1. Dan Alhamdulillah 

selkarang sa sudah kelrja di Morosi. Katanya bapak angkatku da kasih 

selkolah biar nanti kalau orang tua angkatku melninggal saya bisa mandiri 

dan punya hidup yang lelbih baik.” (Saudara AF, masyarakat yang 

melrupakan anak angkat, wawancara telntang pelngangkatan anak dan 

wasiat, Tanggal 18 Oktobelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Saat ini saudara AF sudah belkelrja di salah satu pelrusahaan tambang yang 

ada di Morosi, Kabupateln Konawel. Saudara AF selkarang hanya tinggal 

belrsama delngan ibu angkatnya di rumah orang tua angkatnya telrselbut. 

Seldangkan bapak angkat saudara AF sudah melninggal seljak tahun 2021 karelna 

telrinfelksi Virus Covid-19. Seltellah bapak angkat saudara AF melninggal, 

saudara AF tinggal belrsama ibu angkatnya karelna harus melnjaga dan melrawat 

ibu angkatnya selbab ibu angkatnya sudah tua dan kondisi kelselhatan dari ibu 

angkatnya telrselbut sudah kurang dan belbelrapa kali harus dirawat di Rumah 

Sakit. 

Telrkait delngan harta pelninggalan atau wasiat, bapak angkat saudara AF 

tidak melmbelrikan harta wasiat kelpada saudara AF baik selcara telrtulis maupun 

selcara lisan. Bapak angkat saudara AF hanya belrpelsan kelpada saudara AF agar 
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melnjaga dan mellindungi ibu angkatnya. Melskipun delmikian, saudara AF tidak 

melrasa kelbelratan walaupun dia tidak melndapatkan wasiat. Saudara AF justru 

belrsyukur karelna orang tua angkatnya sudah mau melrawat dirinya dari kelcil 

sampai delwasa dan melnye lkolahkan saudara AF sampai saudara AF 

melndapatkan pelkelrjaan. Melnurut saudara AF hal telrselbut lelbih belrharga 

dibandingkan delngan harta wasiat. 

“Bapak angkatku sudah melninggal tahun 2021 karelna itu hari da kelna 

covid-19. Bapak angkatku selbellum melninggal dia hanya pelsan kalau 

saya harus jaga dan rawat ibu angkatku karelna melmang ibu angkatku 

juga sudah kurang selhat. Kalau masalah harta atau wasiat nda adaji dan 

saya juga melmang tidak belrharap karelna saya juga belrsyukur selkali 

sudah disayang dan dikasih selkolah selpelrti anak kandungnya melrelka 

selndiri.” (Saudara AF, masyarakat yang melrupakan anak angkat, 

wawancara telntang pelngangkatan anak dan wasiat, Tanggal 18 Oktobelr 

2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Telrkait delngan konselp wasiat wajibah, saudara AF melnjellaskan bahwa 

dia tidak tahu dan tidak melmahami hal telrselbut. Melnurutnya, selorang anak 

yang diangkat melnjadi anak angkat dan dalam hidupnya ia disayangi olelh 

orang tua angkatnya, maka anak telrselbut sangat tidak eltis bila harus melnuntut 

untuk melndapatkan harta wasiat. Karelna melnurut saudara AF harta yang 

paling belrharga adalah kasih sayang yang tellah dibelrikan olelh orang tua angkat 

kelpada anak angkatnya. Saudara AF melnambahkan bahwa dia bellum pelrnah 

melndapatkan sosialisasi dari pihak telrkait melngelnai konselp wasiat wajibah 

maupun yang telrkait delngan status hukum anak angkat.  

“Masalah wasiat wajibah saya baru delngar dan saya tidak paham masalah 

itu. Melnurutku tidak bagus selkali kalau anak angkat yang sudah dirawat 

disayang baru masih melnuntut harta karelna kasih sayang itu lelbih 

belrharga melnurutku. Kalau sosialisasi atau selmacamnya dari Pelngadilan 

atau pihak lain sa bellum pelrnah juga dapatkan.” (Saudara AF, 

masyarakat yang melrupakan anak angkat, wawancara telntang 

pelngangkatan anak dan wasiat, Tanggal 18 Oktobelr 2023, wawancara 

olelh Akbar) 
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Belrdasarkan kisah yang dialami saudara AF, pelnulis melnyimpulkan 

bahwa konselp wasiat wajibah tidak dipahami dan dikeltahui olelh masyarakat 

Kota Kelndari diselbabkan karelna konselp wasiat wajibah selndiri melrupakan 

suatu hal yang baru dan bellum familiar dalam kelhidupan masyarakat Kota 

Kelndari. Kurangnya sosialisasi dari Pelngadilan Agama maupun dari pihak-

pihak telrkait lainnya, juga ikut melmpelrparah hal telrselbut. Keladaan ini juga 

rellelvan delngan pelrnyataan hakim Pelngadilan Agama Kelndari bahwa yang 

melnjadi selbab bellum adanya kasus wasiat wajibah di Pelngadilan Agama 

Kelndari Kellas IA adalah karelna masyarakat Kota Kelndari tidak melmahami hal 

telrselbut dan juga sosialisasi dari Pelngadilan Agama selndiri dirasa masih 

kurang dan bellum mampu melnyelntuh selmua lapisan masyarakat.  

b. Kasus kedua  

Kasus yang keldua dialami olelh saudara R yang saat ini tinggal belrsama 

orang tua angkatnya di Kellurahan Baruga, Kota Kelndari. Saudara R diangkat 

selbagai anak olelh pasangan JS dan NR. Pasangan JS dan NR melnikah pada 

tahun 2000 dan tellah melmiliki satu orang anak satu tahun seltellah pelrnikahan 

melrelka. Kelmudian 4 tahun seltellah pelrnikahan, pasangan JS dan NR 

melmutuskan untuk melngangkat saudara R selbagai anak yang saat itu belrusia 6 

tahun. Alasan pasangan JS dan NR melngangkat saudara R selbagai anak karelna 

pada saat itu orang tua kandung saudara R melninggal akibat kelcellakaan. 

Selhingga karelna melrasa iba dan kelbeltulan masih ada hubungan kelluarga, 

pasangan JS dan NR melmutuskan untuk melrawat dan melnjaga saudara R 

delngan melngangkatnya selbagai anak. 



50 
 

“Pada awalnya waktu itu saya umur 6 tahun melninggal orang tua 

kandungku gara-gara kelcellakaan. Waktu itu saya akhirnya tinggal di 

rumahnya omku. Telrus tidak lama orang tua angkatku yang selkarang 

melrelka minta sama omku untuk saya jadi anak angkatnya melrelka biar 

ada kakak untuk anaknya melrelka. Kelbeltulan juga orang tua angkatku 

masih kelluarga melskipun sudah agak jauh.” (Saudara R, masyarakat 

yang melrupakan anak angkat, wawancara telntang pelngangkatan anak dan 

wasiat, Tanggal 20 Oktobelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

 Seltellah diangkat selbagai anak, saudara R melndapatkan pelrlakuan yang 

sangat baik dari orang tua angkatnya. Saudara R juga melmiliki hubungan yang 

baik delngan adik angkatnya dan sangat melnyayangi adik angkatnya telrselbut. 

Kelhidupan saudara R delngan orang tua dan adik angkatnya sangat harmonis 

dan bahagia. Kasih sayang dan didikan yang baik yang dibelrikan olelh orang 

tua angkatnya, melnjadikan saudara R melnjadi orang yang sopan dan melmiliki 

akhlak yang baik. Sellain itu, orang tua angkat saudara R juga melmpelrhatikan 

pelndidikan saudara R delngan melnyelkolahkannya di selkolah-selkolah yang 

telrbaik sampai saudara R melnyellelsaikan studi S1. 

“Alhamdulillah sellama saya jadi anak angkatnya orang tua angkatku, 

orang tua angkatku tidak pelrnah melrelka belda-beldakan saya delngan adik 

angkatku melskipun saya anak angkat. Melrelka sayang sama saya melrelka 

didik saya supaya saya sopan sama orang bahkan melrelka juga kasih 

selkolah saya sampai alhamdulillah selkarang saya sudah sellelsai S1 dan 

selkarang saya sudah kelrja.” (Saudara R, masyarakat yang melrupakan 

anak angkat, wawancara telntang pelngangkatan anak dan wasiat, Tanggal 

20 Oktobelr 2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Bapak angkat saudara R belkelrja selbagai pelgawai swasta di salah satu 

pelrusahaan tambang yang kantornya telrleltak di Citra Land Kelndari. Seldangkan 

ibu angkat saudara R belkelrja selbagai ibu rumah tangga. Kelhidupan selhari-hari 

saudara R belrsama orang tua angkatnya selrba belrkelcukupan. Selcara elkonomi 

kelluarga saudara R belrsama orang tua angkatnya melrupakan kelluarga tingkat 
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melnelngah. Melskipun delmikian. Kelhidupan melrelka telrgolong kelhidupan 

kelluarga yang belrkelcukupan, bahagia dan harmonis. 

“Kalau selcara elkonomi alhamdulillah orang tua angkatku belrkelcukupan. 

Bapak angkatku kelrja di Citra Land, kalau ibu angkatku hanya ibu rumah 

tangga saja.” (Saudara R, masyarakat yang melrupakan anak angkat, 

wawancara telntang pelngangkatan anak dan wasiat, Tanggal 20 Oktobelr 

2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Saudara R melrasa sangat belrsyukur dan sangat melnyayangi orang tua 

angkatnya dan juga adik angkatnya. Saat ini, saudara R sudah belkelrja di salah 

satu pelrusahaan di Kelndari. Saudara R juga masih tinggal belrsama delngan 

orang tua dan adik angkatnya sampai selkarang. Telrkait delngan harta atau 

wasiat, saudara R melnjellaskan bahwa ia tidak melngharapkan hal telrselbut 

karelna melnurutnya ia tidak pantas untuk melndapatkannya. Melnurut Saudara R 

kasih sayang, didikan, dan pelndidikan yang dibelrikan orang tua angkatnya 

sellama ini adalah hal yang paling belrharga. Bahkan saudara R melrasa sangat 

belrsyukur dan sangat belrtelrima kasih kelpada orang tua angkatnya. Di samping 

itu, saudara R melrasa tidak pantas melndapat wasiat karelna ia sudah bisa 

belkelrja dan melnghasilkan uang selndiri dan masih melmiliki rumah pelninggalan 

orang tua kandungnya yang saat ini dijaga dan dirawat olelh omnya.  

“Selkarang saya masih tinggal sama-sama delngan orang tua angkatku. 

Tapi alhamdulillah selkarang saya sudah kelrja dan bisa cari uang selndiri. 

Kalau masalah harta atau wasiat itu saya tidak harapkan karelna apa yang 

melrelka kasih saya sellama ini saya rasa itu yang paling belrharga. Bellum 

telntu saya bisa sampai kaya selkarang kalau bukan karelna orang tua 

angkatku. Makanya saya tidak belrharap harta justru saya yang belrsyukur 

dan belrtelrima kasih sudah dirawat dan dikasih selkolah sama melrelka. 

Lagi pula masih ada rumah pelninggalannya orang tua kandungku yang 

selkarang di jaga sama omku.” (Saudara R, masyarakat yang melrupakan 

anak angkat, wawancara telntang pelngangkatan anak dan wasiat, Tanggal 

20 Oktobelr 2023, wawancara olelh Akbar) 
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Seldangkan telrkait delngan konselp wasiat wajibah, saudara R melnjellaskan 

bahwa dia kurang melmahami hal telrselbut. Namun selcara implisit, saudara R 

sudah pelrnah melndelngar hal telrselbut keltika rajin melngikuti kajian Islam di 

masjid pada saat masih kuliah. Melnurut saudara R melskipun wasiat wajibah 

dapat diajukan kel Pelngadilan Agama, dia tidak akan mellakukan hal telrselbut. 

Alasannya karelna saudara R melnganggap bahwa pelrilaku telrselbut sungguh 

tidak eltis selbab didikan dan kasih sayang yang dibelrikan olelh orang tua angkat 

jauh lelbih belrharga dari pada harta. Saudara R juga melnambahkan bahwa dia 

bellum pelrnah melndapatkan sosialisasi selcara khusus dari Pelngadilan Agama 

maupun pihak telrkait telntang konselp wasiat wajibah. 

“Kalau masalah wasiat wajibah saya selndiri tidak paham teltapi melmang 

pelrnah selkilas saya delngar waktu rajin ikut kajian di masjid. Melnurutku 

tidak eltis kalau anak angkat melnuntut harta karelna kasih sayang dan 

didikan yang dibelrikan orang tua angkat justru lelbih belrharga. Justru 

anak angkat yang harus belrtelrima kasih sama orang tua angkatnya. Kalau 

sosialisasi telntang wasiat wajibah sampai saat ini bellum pelrnah saya 

dapatkan.” (Saudara R, masyarakat yang melrupakan anak angkat, 

wawancara telntang pelngangkatan anak dan wasiat, Tanggal 20 Oktobelr 

2023, wawancara olelh Akbar) 

 

Dari kasus yang keldua ini, pelnulis melnyimpulkan dua hal yang kaitannya 

telntang selbab kasus wasiat wajibah bellum ditelmukan atau didaftarkan di 

Pelngadilan Agama Kelndari Kellas IA melskipun kasus anak angkat di Kelndari 

banyak telrjadi. Dua kelsimpulan telrselbut di antaranya yaitu; 1) Rasa syukur 

anak angkat karelna sudah dirawat orang tua angkatnya delngan baik, melmbuat 

anak angkat melrasa tidak eltis untuk melnuntut harta wasiat. Hal telrselbut telrjadi 

karelna anak angkat melrasa kasih sayang yang dibelrikan sellama dirawat adalah 

hal yang paling belrharga dibandingkan delngan harta; 2) Kurangnya sosialisasi 
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yang dibelrikan olelh Pelngadilan Agama Kelndari maupun pihak telrkait telntang 

wasiat wajibah kelpada masyarakat di Kota Kelndari. 

c.  Kasus Ketiga  

Kasus keltiga dialami olelh pasangan suami istri yaitu AR selbagai suami 

dan NR selbagai istri. Pasangan AR dan NR melnikah pada awal tahun 2019. 

Namun, seltellah hampir 2 tahun melnikah melrelka tidak juga dikaruniai selorang 

anak melskipun sudah mellakukan belrbagai macam cara. Selhingga pada awal 

tahun 2023 pasangan AR dan NR melmutuskan untuk melngangkat selorang 

anak dari selbuah panti asuhan di Kota Kelndari. Hal telrselbut selbagaimana 

diungkapkan olelh saudara AR belrikut: 

“Kita melnikah tahun 2019, tapi sudah hampir tiga tahun kita melnikah 

bellum juga dikaruniai anak, makanya istriku karelna dia ingin selkali 

punya anak kelmudian juga saran dari orang tua makanya kita putuskan 

angkat anak dari panti asuhan.” (Wawancara delngan AR, orang tua 

angkat di Kota Kelndari, wawancara telntang orang tua angkat dan wasiat 

wajibah, Tanggal 03 Novelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar). 

 

Pasangan AR dan NR melmutuskan untuk melngangkat anak karelna 

melrelka bellum melmpunyai anak seltellah dua tahun melnikah. Sellain itu, orang 

tua dari pasangan telrselbut melnyarankan melrelka untuk melngadopsi atau 

melngangkat anak karelna hal telrselbut dipelrcaya dapat melnjadi pelmancing agar 

istri dapat selgelra hamil. Pasangan AR dan NR kelmudian melmutuskan 

melngadopsi selorang anak pelrelmpuan belrumur dua tahun yang melrelka belri 

nama PA. Saudari PA selndiri sudah tinggal di panti asuhan seljak ia belrumur 

dua minggu, selbab orang tua kandung saudari PA melnitipkan anaknya telrselbut 

kel panti asuhan dan kelbelradaan orang tua kandungnya selkarang sudah tidak 

dikeltahui. 
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“Kita angkat anak itu karelna saran juga dari orang tua, katanya biar bisa 

melmancing untuk punya anak kandung. Kita angkat PA anak pelrelmpuan. 

Dia sudah lama di panti karelna orang tua kandungnya tidak ditau di aman 

adanya selkarang. Karelna kita rasa kasian juga lihat dia soalnya masih 

kelcil sudah ditinggal orang tuanya makanya kita angkat dia selbagai 

anak.” (Wawancara delngan NR, orang tua angkat di Kota Kelndari, 

wawancara telntang orang tua angkat dan wasiat wajibah, Tanggal 03 

Novelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar). 

 

Saat ini pasangan AR dan NR sudah tinggal belrsama delngan anak angkat 

melrelka saudari PA di selbuah rumah yang belrlokasi di Kellurahan Belndel Kota 

Kelndari. Kelduanya sangat melnyayangi putri angkat melrelka telrselbut melskipun 

tidak melmiliki hubungan darah. Saudara NR selbagai ibu angkat, sangat 

melnyayangi anak angkatnya telrselbut karelna melmang ia sudah lama 

melngidamkan ingin melmiliki anak. Selhingga kelhadiran saudari PA melnjadi 

warna telrselndiri dalam kelhidupan kelluarga melrelka. 

Melskipun pasangan AR dan NR tahu bahwa tidak ada ikatan darah yang 

melnghubungkan melrelka delngan anak melrelka, akan teltapi melrelka melrasa 

bahwa saudari PA teltap melnjadi anak seljati melrelka. Selhingga pasangan AR 

dan NR melmbelrikan kasih sayang, pelrhatian, dan pelrawatan yang sangat baik 

kelpada saudari PA. Pasangan AR dan NR juga belrelncana akan melmbelrikan 

pelndidikan yang baik kelpada saudari PA karelna melnurut melrelka delngan 

pelndidikan yang baik akan melnjadikan saudari PA anak yang baik, belrbakti, 

dan akan melndapatkan kelhidupan yang lelbih layak nantinya. 

“Melskipun bukan anak kandung, tapi kami melrasa belrsyukur selkali kami 

sudah anggap selpelrti anak selndiri makanya kami sayang selkali sama 

anak ini. Saya sama istri juga sudah selpakat nanti kalau sudah umur 

selkolah anak ini kita akan kasih masuk selkolah yang bagus di Kelndari 

sampai dia kuliah. Saya sama istri juga belrharap selmoga delngan 

pelndidikan yang bagus nanti anak ini dia bisa belrarti untuk masyarakat 

dan yang pelnting hidupnya bisa lelbih baik.” (Wawancara delngan AR, 

orang tua angkat di Kota Kelndari, wawancara telntang orang tua angkat 
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dan wasiat wajibah, Tanggal 03 Novelmbelr 2023, wawancara olelh 

Akbar). 

 

Kelhidupan kelluarga pasangan AR dan NR telrgolong kelluarga yang 

belrkelcukupan. Saudara AR selbagai ayah dan suami belkelrja selbagai selorang 

Pelgawai Nelgelri Sipil di salah satu instansi pelmelrintahan Provinsi Sulawelsi 

Telnggara. Saudara AR adalah sosok yang pelnuh deldikasi dalam pelkelrjaannya 

dan sellalu belrusaha melmbelrikan yang telrbaik bagi kelluarga kelcilnya. 

Seldangkan Saudara NR selbagai ibu dan istri belkelrja selbagai selorang ibu 

rumah tangga yang rajin dan pelnuh cinta, sellalu hadir di dalam rumah untuk 

melngurus anak kelsayangan melrelka dan rumah tangga melrelka. Ia juga 

melnciptakan rumah delngan lingkungan yang pelnuh delngan kasih sayang dan 

kelhangatan. Selhingga melrelka hidup cukup dan bahagia. 

Saudari PA melskipun selbagai anak angkat, teltapi dia melnjadi sumbe lr 

kelbahagiaan seljati bagi orang tua angkatnya. Melskipun bukan darah daging, 

cinta yang orang tua angkatnya belrikan padanya belgitu tulus dan melndalam. 

Orang tua angkatnya sellalu melndukung dalam melngeljar impiannya kellak dan 

sellalu melmbelrikan pellajaran-pellajaran belrharga telntang kelhidupan. Kelluarga 

ini hidup delngan cukup, selrta melmiliki kelkayaan yang tak telrnilai dalam 

belntuk kelbahagiaan dan keldelkatan antara anggota kelluarga. Melrelka selring 

melnghabiskan waktu belrsama, belrlibur, atau hanya belrmain belrsama. 

Kelhidupan kelluarga ini melnjadi bukti hidup bahwa kelhidupan yang harmonis 

dan bahagia bisa telrcapai delngan seldelrhana, delngan cinta dan pelrhatian yang 

tulus satu sama lain antara anggota kelluarga. 

“Kalau saya alhamdulillah PNS Pelmda Sultra, kalau istri dia melngurus 

rumah tangga, apalagi ini adami anak jadi adami telmannya di rumah 

makanya istriku sayang selkali sama anaknya kita ini. Kalau ada waktu 
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luang biasa kita habiskan belrtiga jalan-jalan atau selkeldar kaya kumpul 

baru melnonton TV di rumah.” (Wawancara delngan AR, orang tua angkat 

di Kota Kelndari, wawancara telntang orang tua angkat dan wasiat 

wajibah, Tanggal 03 Novelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar). 

 

Melngelnai keltelntuan wasiat wajibah, saudara AR melnjellaskan bahwa ia 

tidak melmahami konselp telrselbut karelna melnurutnya itu adalah hal baru dia 

hanya melngeltahui telntang wasiat. Melnurutnya wasiat adalah pelmbelrian dari 

orang yang melninggal kelpada kelluarganya atau kelpada orang lain yang dapat 

belrupa harta belnda maupun pelsan. Seldangkan saudari NR melnjellaskan bahwa 

ia juga kurang melmahami konselp wasiat wajibah selbab melnurutnya wasiat 

adalah pelmbelrian dari orang yang melninggal kelpada orang yang masih hidup 

yang dapat belrupa harta atau pelsan. Melrelka melnambahkan bahwa konselp 

wasiat wajibah ini adalah hal baru, melrelka bellum pelrnah melndelngarnya sama 

selkali. Melrelka melnambahkan bahwa kurangnya sosialisasi dari Pelngadilan 

Agama selbab melrelka dan masyarakat lain tidak melmahami hal telrselbut. 

Seltellah pelnulis seldikit melnjellaskan telrkait konselp wasiat wajibah dan 

dasar hukumnya yaitu pasal 209 Kompilasi Hukum Islam kelpada kelduanya, 

melrelka kelmudian belrpelndapat bahwa konselp wasiat wajibah adalah hal baru 

yang sangat bagus. Melnurut kelduanya, wasiat wajibah adalah hal yang bagus 

karelna belrtujuan untuk mellindungi hak anak angkat maupun orang tua angkat 

dan juga melnjadi dasar pelngakuan hubungan antara anak angkat delngan orang 

tua angkat. Kelduanya selpakat bahwa keltika nanti melninggal maka melrelka 

tellah melnyiapkan dan akan melmbelrikan wasiat belrupa harta kelpada anak 

angkat melrelka karelna melrelka sudah sangat melnyayangi selrta melrasa bahwa 

anak angkat melrelka sudah selpelrti anak kandung melrelka. 
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“Kalau masalah wasiat wajibah itu saya bellum delngar, seltau saya itu 

wasiat yang dibelrikan orang melninggal kelpada orang yang masih hidup, 

baik harta maupun pelsan. Saya rasa mungkin Pelngadilan Agama Kelndari 

bellum mellakukan sosialisasi telntang hal telrselbut makanya masyarakat 

tidak paham.” (Wawancara delngan AR dan NR, orang tua angkat di Kota 

Kelndari, wawancara telntang orang tua angkat dan wasiat wajibah, 

Tanggal 03 Novelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar). 

 

“Kalau belgitu belrarti wasiat wajibah ini bagus, karelna delngan itu hak 

anak angkat atau orang tua bisa telrjamin, sellain itu jadi dasar pelngakuan 

hubungan anak angkat delngan orang tua angkat, saya rasa itu bagus 

selkali. Apalagi kita sudah tahu kalau di Indonelsia ini banyak yang 

melngangkat anak karelna tidak punya anak ataupun karelna rasa iba 

telrhadap anak yang telrlantar.” (Wawancara delngan AR dan NR, orang 

tua angkat di Kota Kelndari, wawancara telntang orang tua angkat dan 

wasiat wajibah, Tanggal 03 Novelmbelr 2023, wawancara olelh Akbar).  

 

Dari kasus yang keltiga ini, pelnulis melnyimpulkan dua hal yaitu; 1) 

Pasangan AR dan NR melngangkat anak karelna melrelka tidak melmiliki anak 

seltellah 2 tahun melnikah. Sellain itu, bagi melrelka melskipun delngan saudari PA 

tidak melmiliki hubungan darah teltapi melrelka melnyayangi saudari selpelrti anak 

kandung melrelka. Melrelka juga melmbelrikan didikan yang baik dan akan 

melmbelrikan pelndidikan yang telrbaik kelpada saudari PA; 2) Pasangan AR dan 

NR belrpelndapat bahwa wasiat wajibah adalah hal baru yang sangat bagus. 

Alasannya karelna mellalui wasiat wajibah hak-hak dari orang tua angkat 

maupun anak angkat akan dilindungi dan juga melnjadi dasar hukum pelngakuan 

atas hubungan anak angkat dan orang tua angkat. Melrelka juga melnambahkan 

bahwa alasan masyarakat Kota Kelndari tidak melmahami wasiat wajibah 

karelna kurangnya sosialisasi dari Pelngadilan Agama.  
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4.3  Pembahasan 

4.3.1 Analisis Pendapat Hakim Pengadilan Agama Kendari Kelas I A, 

Anak Angkat, dan Orang Tua Angkat di Kota Kendari Tentang 

Ketentuan Wasiat Wajibah 

Dalam praktiknya, di Pelngadilan Agama sangat dimungkinkan untuk   

melnangani kasus-kasus yang telrkait delngan warisan selpelrti wasiat wajibah. 

Namun, belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang pelnulis lakukan di 

Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A, pelnulis melnelmukan bahwa sampai seljauh 

ini bellum ada satupun masyarakat yang mellaksanakan atau melndaftarkan pelrkara 

yang melngharuskan hakim Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A untuk 

melmelriksa dan melmutus pelrkara telrkait delngan wasiat wajibah. Hal telrselbut 

diselbabkan olelh dua hal yaitu; 1) masyarakat Kota Kelndari bellum melmahami 

telntang keltelntuan wasiat wajibah dalam hubungan anak angkat delngan orang tua 

angkat padahal hubungan orang tua angkat delngan anak angkat diakui dalam 

Kompilasi Hukum Islam dan dikukuhkan mellalu wasiat wajibah; 2) sifat hakim 

pelrdata adalah pasif yaitu hakim tidak melncari pelrkara dari masyarakat mellainkan 

melnunggu masyarakat melndaftarkan pelrkaranya kel Pelngadilan Agama. 

Melskipun bellum ada kasus atau pelrkara yang melngharuskan hakim 

Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A untuk melmbagi wasiat wajibah, H. Moh. 

Asri hakim Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A melnelgaskan bahwa hakim-

hakim di Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A melnjalankan tugasnya selsuai 

delngan relgulasi yang tellah diteltapkan. Artinya, hakim di Pelngadilan Agama 

Kelndari Kellas I A seltuju delngan keltelntuan pasal 209 Kompilasi Hukum Islam 

telntang wasiat wajibah. Selhingga jika nanti ada masyarakat yang melndaftarkan 



59 
 

pelrkara wasiat wajibah di Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A, maka para hakim 

akan melmelriksa dan melmutus pelrkara telrselbut selsuai delngan keltelntuan yang 

telrdapat di dalam Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam telntang wasiat wajibah. 

“Pelngadilan Agama Kellas 1 A kota Kelndari selcara umum sudah 

melnjalankan selmua relgulasi yang ada, selpelrti yang kita keltahui belrsama 

bahwa sifat hakim pelrdata adalah pasif tidak melncari selbuah pelrkara namun 

melnunggu pelrkara.” (H. Moh. Asri, Hakim Pelngadilan Agama Kelndari, 

wawancara telntang wasiat wajibah, Kelndari, Tanggal 15 Selptelmbelr 2023, 

wawancara olelh Akbar) 

 

Delngan delmikian, keltika ada pelrkara wasiat wajibah yang didaftarkan di 

Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I A, maka akan dipelriksa dan diputus 

belrdasarkan keltelntuan Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam. Dalam pasal telrselbut 

dijellaskan bahwa wasiat wajibah dibelrikan kelpada orang tua angkat atau anak 

angkat. Jumlah yang dibelrikan dalam wasiat wajibah adalah tidak mellelbihi 1/3 

dari harta pelninggalan pelwaris. Ukuran telrselbut melngikuti ukuran fiqih dalam 

melmbelri wasiat. Keltelntuan wasiat wajibah yang ada dalam Kompilasi Hukum 

Islam belrbelda delngan keltelntuan wasiat wajibah di nelgara-nelgara muslim yang 

lain. Dalam Kompilasi Hukum Islam wasiat wajibah dibelrikan kelpada orang tua 

angkat delngan anak angkat seldangkan melnurut para ulama fiqih wasiat wajibah 

dibelrikan kelpada kelrbat yang telrhalang melndapatkan warisan.  

Para hakim di Pelngadilan Agama Kelndari Kellas IA sangat seltuju delngan 

keltelntuan wasiat wajibah selbagaimana yang dimuat dalam keltelntuan Pasal 209 

Kompilasi Hukum Islam. Belbelrapa alasan hakim seltuju delngan keltelntuan telrselbut 

di antaranya yaitu; 1) Untuk melnjaga agar telrwujud kelmaslahatan antara orang tua 

angkat delngan anak angkat maupun selbaliknya. Artinya dalam hubungan 

pelngangkatan anak, tidak bolelh ada salah satu pihak yang melrasa di rugikan; 2) 

Selbagai belntuk pelngakuan selcara hukum telrhadap hubungan antara orang tua 
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angkat delngan anak angkat maupun selbaliknya. Alasan ini dikuatkan karelna 

melnurut hakim Pelngadilan Agama Kelndari Kellas IA, budaya melngangkat anak 

selbagai anak angkat sudah melnjadi hal yang lumrah dalam kelhidupan masyarakat 

di Indonelsia dan khususnya masyarakat di Kota Kelndari. Selhingga untuk melnjaga 

kelmaslahatan dan kelharmonisan hubungan antara kelduanya, maka pelrlu 

pelngakuan selcara hukum mellalui konselp wasiat wajibah.  

Hakim Pelngadilan Agama Kelndari Kellas IA juga melnjellaskan bahwa 

keltelntuan pasal 209 Kompilasi Hukum Islam telntang wasiat wajibah adalah hal 

baru dan belrbelda delngan keltelntuan fiqih maupun keltelntuan wasiat wajibah yang 

diatur di nelgara-nelgara Muslim yang lain. Dalam keltelntuan fiqih, wasiat wajibah 

dipelruntukkan kelpada kelrabat yang tidak dapat melnelrima warisan karelna 

diselbabkan adanya suatu halangan syara’ selhingga ia dibelri wasiat wajibah 

contohnya cucu yang telrhalang melndapat warisan karelna kakelk dan nelnelknya 

melninggal lelbih dulu dibanding orang tuanya ataupun selbaliknya (Dahlan, 2000). 

Seldangkan dalam Undang-undang Melsir diatur bahwa pelnelrima wasiat wajibah 

sama delngan keltelntuan yang diatur dalam fiqih yaitu dipelruntukkan kelpada 

kelrabat yang tidak dapat melnelrima warisan karelna diselbabkan adanya suatu 

halangan syara’ contohnya cucu yang telrhalang melndapat warisan karelna kakelk 

dan nelnelknya melninggal lelbih dulu dibanding orang tuanya ataupun selbaliknya 

(Az-Zuhaili, jil 10, 1989, h. 245). 

Pelrbeldaan keltelntuan wasiat wajibah telrselbut, melnurut para hakim 

Pelngadilan Agama Kelndari Kellas IA adalah hal unik yang melnjadikan hukum 

Islam di Indonelsia belrbelda delngan hukum Islam di nelgara lain khususnya 

masalah wasiat wajibah. Hukum Islam di Indonelsia mellalui Kompilasi Hukum 
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Islam melmiliki karaktelristik unik yang melmbeldakannya dari hukum Islam di 

nelgara lain. Indonelsia, selbagai nelgara delngan populasi Muslim telrbelsar di dunia, 

Indonelsia melnggabungkan aspelk kelagamaan dan budaya lokal dalam siste lm 

hukum Islamnya selpelrti yang telrjadi dalam keltelntuan wasiat wajibah. Budaya 

melngangkat anak yang tellah melnjadi kelbiasaan di Indonelsia melnjadi dasar utama 

Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam. Wasiat wajibah di Indonelsia, tidak hanya 

melnyangkut masalah harta wasiat akan tapi lelbih dititikbelratkan pada pelngakuan 

hubungan antara orang tua angkat delngan anak angkatny.  

Seldangkan belrdasarkan kasus anak angkat di Kota Kelndari selbagaimana 

tellah dipaparkan selbellumnya, pelnulis melncatat bahwa melmang budaya 

melngangkat anak di Indonelsia khususnya di Kota Kelndari banyak telrjadi. Alasan 

pelngangkatan anak juga belragam selpelrti karelna tidak melmiliki anak kandung 

maupun karelna iba atau kasihan telrhadap anak yatim piatu. Namun yang melnjadi 

masalah, melskipun sudah melnjadi budaya dan kelbiasaan, nyatanya masyarakat 

bellum melmahami bahwa dalam hubungan antara orang tua angkat delngan anak 

angkat ada pelngakuannya selcara hukum selbagaimana diatur dalam Kompilasi 

Hukum Islam dan juga telrdapat keltelntuan melngelnai wasiat wajibah yang 

dibelrikan kelpada orang tua angkat maupun anak angkat. Hal telrselbut kelmudian 

dipelrparah delngan kelnyataan bahwa pihak-pihak telrkai selpelrti Pelngadilan Agama 

masih cukup kurang dalam mellakukan sosialisasi kelpada selluruh lapisan 

masyarakat telrkait delngan keltelntuan hukum dalam hubungan orang tua angkat 

delngan anak angkat selrta melngelnai keltelntuan wasiat wajibah.  

Seldikit belrbelda delngan pelndapat anak angkat, informan yaitu orang tua 

angkat belrpelndapat bahwa wasiat wajibah adalah salah satu konselp yang bagus 
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dalam ilmu kelwarisan Islam. Budaya melngadopsi atau melngangkat anak yang 

marak dilakukan di Indonelsia melmang melmelrlukan payung hukum agar 

hubungan antara anak angkat delngan orang tua angkatnya dapat diakui. Delngan 

adanya wasiat wajibah hal telrselbut melnjadi dasar hukum bahwa hubungan antara 

orang tua angkat delngan anak angkat diakui olelh nelgara. Sellain itu, mellalui 

wasiat wajibah, hak-hak dari anak angkat maupun orang tua angkat bisa lelbih 

dilindungi. Kelmudian informan juga melnambahkan bahwa kurangnya 

pelmahaman masyarakat Kota Kelndari telntang konselp wasiat wajibah adalah 

karelna tidak adanya sosialisasi dari Pelngadilan Agama Kelndari kelpada 

masyarakat Kota Kelndari. 

Selcara kelselluruhan, belrdasarkan hasil analisis telrhadap pelndapat para 

informan telntang keltelntuan wasiat wajibah dalam Pasal 209 Kompilasi Hukum 

Islam, pelnulis melnyimpulkan tiga hal utama yaitu;  1) Para informan yang telrdiri 

dari anak angkat dan orang tua angkat di Kota Kelndari bellum melmahami konse lp 

wasiat wajibah karelna konselp wasiat wajibah adalah hal baru dalam ilmu 

kelwarisan Islam; 2) Para informan yaitu hakim dan orang tua angkat sangat seltuju 

delngan keltelntuan wasiat wajibah selbagaimana diatur dalam Pasal 209 Kompilasi 

Hukum Islam. Alasan seltujunya para informan juga sama yaitu karelna keltelntuan 

wasiat wajibah melnjadi dasar hukum dalam melngakui hubungan antara orang tua 

angkat delngan anak angkat selrta melnjadi pellindung telrhadap hak-hak anak angkat 

maupun orang tua angkat. Seldangkan informan lain yaitu anak angkat di Kota 

Kelndari belrpelndapat bahwa melnuntut wasiat kelpada orang tua angkat yang tellah 

melmbelsarkan melrelka delngan pelnuh kasih sayang dan pelngorbanan yang banyak 

adalah satu belntuk pelrbuatan yang tidak eltis; 3) Selmua informan melmbelrikan 
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keltelrangan yang sama telrkait faktor pelnyelbab masyarakat Kota Kelndari tidak 

melmahami konselp wasiat wajibah. Faktor telrselbut adalah karelna kurangnya 

sosialisasi kelpada masyarakat telntang konselp wasiat wajibah baik dari Pelngadilan 

Agama Kelndari maupun dari pihak-pihak lain yang telrkait. 

Belrdasarkan hasil analisis telrhadap hasil wawancara, dapat digambarkan 

delngan jellas bahwa anak angkat elnggan untuk melminta wasiat karelna melrasa 

malu. Hal ini diselbabkan olelh hubungan yang elrat antara anak dan orang tua 

angkatnya, yang tellah melmbelsarkannya delngan pelnuh kasih sayang. Anak angkat 

melrasa kasih sayang dari orang orang tua angkatnya adalah lelbih belrharga dari 

pada harta dan melrasa bahwa melminta wasiat adalah tindakan yang tidak eltis. 

Keltelrlibatan elmosional yang kuat antara melrelka melnciptakan hubungan yang 

melndalam, melmbuat anak angkat elnggan untuk melmbelbani orang tua angkatnya 

delngan melminta wasiat. Selmelntara itu, orang tua angkat justru belrkelinginan 

melmbelrikan wasiat kelpada anak angkatnya selbagai belntuk kasih sayang yang 

melndalam dan kelinginan untuk melmbelrikan pelrlindungan dan kelamanan finansial 

kelpada anak angkatnya. Wasiat yang dibelrikan orang tua angkat kelpada anak 

angkatnya adalah dalam belntuk wasiat biasa bukan wasiat wajibah. 

Mellihat masalah di atas, pelnulis melncoba melmbelrikan belbelrapa tawaran 

solusi agar masyarakat Kota Kelndari dapat melmahami konselp wasiat wajibah dan 

keltelntuan-keltelntuan hukum yang belrkaitan delngan hubungan antara orang tua 

angkat delngan anak angkat, selbagai belrikut: 

a. Pelngadilan Agama Kelndari Kellas IA harus aktif melngadakan selminar, 

lokakarya, dan diskusi publik telntang keltelntuan wasiat wajibah dan 

keltelntuan-keltelntuan hukum yang belrkaitan delngan hubungan antara orang 
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tua angkat delngan anak angkat. Acara-acara selpelrti ini dapat melmbantu 

masyarakat melmahami masalah-masalah telrselbut. 

b. Pihak-pihak telrkait, selpelrti Kelmelntelrian Agama, Kantor Urusan Agama, 

dan organisasi-organisasi kelagamaan dan sosial kelmasyarakatan, dapat 

belrpelran dalam melnsosialisasikan konselp wasiat wajibah selrta keltelntuan-

keltelntuan hukum yang belrkaitan delngan hubungan antara orang tua angkat 

delngan anak angkat. Melrelka juga dapat melnyeldiakan matelri eldukasi selrta 

belrkolaborasi delngan Pelngadilan Agama Kelndari Kellas IA untuk 

melnyellelnggarakan program-program sosialisasi telrselbut. 

c. Pelmanfaatan meldia sosial dan platform digital juga dapat melnjadi sarana 

yang kuat dalam melnyelbarkan informasi telntang konselp wasiat wajibah dan 

keltelntuan-keltelntuan hukum yang belrkaitan delngan hubungan antara orang 

tua angkat delngan anak angkat. Pelngadilan Agama Kelndari Kellas IA dan 

pihak-pihak telrkait dapat belkelrja sama untuk melnghasilkan konteln eldukatif 

yang mudah untuk diaksels dan dipahami olelh masyarakat baik mellalui situs 

welb, meldia sosial, maupun aplikasi khusus. 

d. Pelndelkatan belrbasis komunitas, Pelngadilan Agama Kelndari Kellas IA dapat 

belkelrja sama delngan tokoh agama dan tokoh masyarakat di Kota Kelndari 

untuk melmbantu dalam melnsosialisasikan keltelntuan wasiat wajibah dan 

keltelntuan-keltelntuan hukum yang belrkaitan delngan hubungan antara orang 

tua angkat delngan anak angkat. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, pelnulis melnyimpulkan bahwa pelnelrapan 

pasal 209 Kompilasi Hukum Islam telntang wasiat wajibah di Pelngadilan Agama 

Kelndari Kellas I A bellum elfelktif. Alasannya karelna para hakim Pelngadilan 
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Agama Kelndari Kellas I A bellum pelrnah melmutus pelrkara wasiat wajibah selbab 

pelrkara selpelrti ini adalah pelrkara baru dan pelrkara yang sangat langka. Namun, 

jika telrdapat pelrkara wasiat wajibah yang didaftarkan olelh masyarakat Kota 

Kelndari kel delpannya, maka hakim-hakim di Pelngadilan Agama Kelndari Kellas I 

A akan melmelriksa dan melmutus pelrkara telrselbut belrdasarkan delngan keltelntuan 

yang telrdapat di dalam Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


